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Jakarta, 8 Pebruari 2021
Assalumu alaikum wr wb. Salam sejahtera.

Nilai-nilai AKHLAK adalah landasan utama dari Human Capital Architecture, karya Alex Denni. Untuk
penerapan yang baik atas kaidah-kaidah Talent & Succession, Reward & Recognition, Learning &
Development dan Employee Value Proposition di dalamnya, kita harus mengandalkan kepemimpinan
yang dibangun pada setiap tingkatan organisasi. Faktor kepemimipinan itulah yang merupakan kunci
sukses keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. 

Sebagaimana terlihat pula dalam Impact Report Jilid #1 ini, tujuh anggota tim Kedeputian SDMTI yang
mengikuti workshop untuk mengevaluasi telah menyimpulkan bahwa Winning Teams 4.0 adalah solusi
online yang dapat membuktikan bahwa nilai-nilai AKHLAK berdampak terhadap meritokrasi ide,
hubungan kerja dan produktivitas SDM dari kalangan BUMN yang mampu menghidupkannya melalui
Lima Diktum Tim Pemenang, dan diukur dengan A-WORQ (Agile Work Relationships Quotient). 

Sistem pengembangan budaya kerja yang bernafaskan AKHLAK berdampak terhadap tiga arena
produktivitas: kinerja tim, kolaborasi lintas-tim untuk mengikis perilaku silo, dan harmoni kerja. Nilai-
nilai AKHLAK akan meningkatkan mutual trust dan engagement SDM yang dituntut untuk work from
anywhere melalui virtual team agar tetap mencapai kinerja yang sangat baik in the new normal.

Semoga penerbitan 17 BUMN Trainee Impact Report ini secara berkala memberikan motivasi kepada SDM
BUMN untuk meningkatkan produktivitas selama dan setelah masa pandemi. 

Wassalamu alaikum wm wb.

Andrew Emmanuel Tani
                                                Founder & CEO, AndrewTani & Co. Human Capital Architecture

Relationships really matter





AKHLAK & WINNING TEAMS 4.0
AKHLAK sebenarnya menjadi spirit pondasi yang menopang seluruh

bangunan dari Tim Pemenang. List pada halaman sebelumnya adalah

sebagai penjelasan singkat yang paling banyak menopangnya, sesuai

pengalaman teman-teman yang mengikuti WINNING TEAMS 4.0. 
 

Apapun yang kita lakukan harus memegang teguh AKHLAK. Walaupun 

pada pekerjaan-pekerjaan tertentu yang sangat terasa. Misalnya kompeten

atau kolaboritif atau yang lainnya. Sesuai yang dirasakan teman-teman

WINNING TEAMS 4.0. Hal ini bukan berarti salah satu aspek pada 

AKHLAK itu menjadi hilang. Hal ini berlaku pada seluruh pekerjaan. 
 

Itu semua terjawab pada konsep 5 Diktum Tim Pemenang dalam 

WINNING TEAMS 4.0 secara Big konsep, teknis dan sistematik dibuat

sedemikian rupa. Sehingga AKHLAK secara riil diimplementasikan 

untuk peningkatan produktiviitas dan peningkatan kinerja 

pada era digital disruption serta wujud bakti 

pada nusa dan bangsa Indonesia tercinta.
 

 

 

 

 

 

 

Journey Teams, Angkatan WT-5 
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Winning Teams 4.0 was excellent!

iCoachAndrew, our workshop facilitator,

was very passionate and engaging. The

workshop itself greatly improved my

awareness and understanding on the

importance of Agile Work Relationships

Quotient, as well as how to develop

myself better as a future leader to

develop a winning team at work.

Management Trainee, BUMN Infrastriktur 

Taskforce Project Kedeputian SDM-TI

Kementerian BUMN

Mengikuti program "Manage by Head, Lead by Heart"

bersama Andrew Tani & Co merupakan salah satu

keputusan yg tepat. Saya selama ini merupakan orang yg

sangat mengandalkan logic, analytical thinking, serta,

strategical thinking. Disini saya belajar bahwa selain semua

kompetensi "head" tadi, peran "heart" menjadi sangat

penting untuk menghasilkan hasil yg extraordinary. Saya

juga mendapatkan insight untuk mengenal diri saya dari

perspektif saya sendiri dan tim, sehingga mendapatkan

insight berharga untuk menjadi better leader. Very

recommended.

Manager Produk Konsumer, Bank Pemerintah

Taskforce Project Kedeputian SDM-TI 

Kementerian BUMN

"Kinerja dan mutu

hubungan kerja tim kami

saat ini mencapai titik

paling tinggi dalam sejarah

kerja saya.”

GM HC Business Partner 

IT & Finance

Industri telekomunikasi



PDCA itu sangat penting. Organisasi sangat

membutuhkan process excellence untuk mencapai

kinerja yang terbaik secara kontinu. Bilamana

aspek people diperhatikan, sebagaimana inti pesan

Winning Team, suasana kerja menjadi sangat

mendukung. Manage by head, lead by heart to

build winning teams. Kita butuh 3C untuk

meninggikan engagement dan mencapai yang

terbaik. Dari target efisiensi tahun ini Rp 36bio

melalui restrukturisasi, sudah tercapai Rp

34 bio per bulan September. Itu mungkin bukti

meningkatnya agility berkat mutu hubungan kerja

versi Winning Teams, yaitu Cooperation,

Coordination dan Collaboration.

HC Manager, Culture & Organization Dev 

Industri manufaktur, perdagangan dan distribusi

Hal terpenting dlm agile organization adalah

bagaimana perusahaan dapat mendeliver produk

dan layanan yang: terbaik, tercepat dan termurah

(better, faster and cheaper). Winning Teams 4.0 ini

merupakan salah satu langkah yang kami tempuh

untuk membangun, memelihara dan meningkatkan

kualitas hubungan kerja sebagai penunjang tiga

enabler dari agility: budaya, proses dan teknologi.

ITSQM sekarang ada partner sistem

pengukurannya: A-WORQ, untuk Agility Work

Relationships Quotient.

 

Mirza Yunan Rivai

KaDiv PMO & Manajemen Perubahan

PT Pegadaian (Persero) 

Diantara hal terpenting dalam membangun dan

mempraktekan prinsip agility menuju peningkatan

kinerja perusahaan maupun unit fungsional antara

lain adalah dengan penerapan dua core values

AKHLAK yaitu, Adaptif dan Kolaboratif.  Dalam

meninggikan dua hal ini, menurut pengamatan

kami, Winning Teams 4.0 sangat berperan.

 

Dwi Heriyanto B.

 VP Human Capital Strategy Mgt 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

Letak daripada keberhasilan yang kontinu adalah

faktor manusia. Dengan menyentuh manusia,

pengaruhnya besar sekali. Tantangan

membuktikan bersama-sama, bekerja simultan itu

hasil dari penerapan kaidah Winning Team.

Manajer Penjualan, berasa Inventory, berasa

Supply Chain. Manajer Inventory, berasa Penjualan,

berasa Supply Chain. Manajer Supply Chain, berasa

Inventory, berasa Penjualan. KPI menjadi acuan

semata, tapi bukan segala2nya. Kesatuan, tanpa

keterkotak2an, itulah tujuan utama. Dampaknya?

Omzet Agustus Rp 335bio. September tembus Rp

416bio! Year to date omzet Rp 307bio/bulan.

Padahal s/d May, sebelum ikut Winning Teams,

rata-rata hanya Rp 277bio. Gila, kan?“ 

Manajer Pengelolaan Penjualan

Industri manufaktur, perdagangan dan distribusi

Pencapaian KPI saya, menurunkan DOI (days of

inventory), sangat tergantung pada kinerja Sales

dan Supply Chain. Kunci pencapaiannya saya

dapat dari Winning Teams, yaitu Kolaborasi.

Strategi serius tapi santai saya terapkan.

Keterkotakan atau silo kami kikis habis. Sangat

membantu bahwa Manager Sales KFTD juga

journey. Nyambung sudah. Kita gerilya bersama.

Awalnya ada ketakutan. Takut salah langkah.

Jangan takut. Bangun trust. Hasilnya? DOI 58 days

turun menjadi 49 days dari Juli s/d Sep. Padahal

target kami, 54 hari!  Dashboard nyala. Rapat

berkala seru! Spirit ini mulai meluas ke cabang.

Spirit Winning Team yang kami terapkan

menjangkiti tim lain.“

Manager Pengelolaan Inventory

Industri manufaktur, perdagangan dan distribusi

Kinerja dan mutu hubungan kerja tim kami saat ini

mencapai titik paling tinggi dalam sejarah kerja

saya.

GM HC Business Partner  IT & Finance 

Industri Telekomunikasi

Di perusahaan kami, digitalisasi adalah tantangan

komunikasi lintas generasi. Generasi Y dan Z ke

depan semakin banyak sedang pimpinan-pimpinan

masih dari generasi sebelumnya. Dalam journey

kami dalam Wnning Teams ini, kami mendapatkan

kuncinya: kolaborasi berbasis empati dan

meritokrasi ide. Contoh akibatnya? Digitalisasi

proses yang sebelumnya butuh hampir dua bulan,

suka deadlock, sekarang kami dapat selesaikan

dalam seminggu lebih! Kami juga surprise. Ternyata

masalah ego memang bisa diatasi. Inisiator

itu bisa siapa saja. Tapi tanpa kolaborasi antar

departemen, mandeg. Sekarang ego bottle dari Pak

Andrew kami pakai terus. Hehe…

 Sr Mgr Pengembangan Bisnis

Industri konstruksi & perdagangan

Seringkali kita berasumsi bahwa komunikasi akan

selalu menghasilkan kesepahaman. Nyatanya tidak.

Saya belajar dari Winning Teams akan pentingnya

check dan cross check. Pastikan adanya

kesepahaman dalam semua

hubungan kerja. Terapkan PDCA dengan seksama

dari awal. Pastikan ada pembagian

tugas yang sangat jelas. Rapat berkala sangat

diperlukan untuk memastikan

kesepahaman itu tercapai secara terus menerus.

Turunkan ego bilamana membangun hubungan

kerja 3C, khususnya kolaborasi, lintas-fungsi.

Hasilnya? Kerjaan 2 bulan selesai dalam dua

minggu.“

Corporate Culture Manager

Industri konstruksi dan perdagangan





with speed & flexibility INDICATORS
What to measure?

Do the right thing... 
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